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ABSTRACT 

 

 

The development of the Condongcatur Village area, located in the buffer zone 

of Yogyakarta City, has resulted in increasing demand and pressure on land use, 

including Village Treasury Land (TKK). TKK, as a village asset, plays a strategic 

role in supporting community productive activities, particularly in the agricultural 

sector. This study aims to analyze the relationship between the utilization of TKK 

by smallholder farmers and the increase in their economic income. The method used 

is a quantitative method with a descriptive approach, through the distribution of 

questionnaires to 50 TKK farmer respondents, and analyzed using multiple linear 

regression. The results show that the variable of land area has a significant influence 

on increasing farmer income, with a significance value of 0.002, while the type of 

agricultural business and fertilizer use have no partial effect. However, 

simultaneously, these three variables contribute to an increase in income of 27.8%. 

This finding indicates that optimizing the utilization of TKK, especially in terms of 

cultivated land area, can improve the economic welfare of smallholder farmers in 

Condongcatur Village. 

 

Keywords: Village Treasury Land, Land Utilization, Farmer Income. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Desa merupakan kumpulan suatu masyarakat hukum yang menempati 

suatu kawasan yang memiliki batas tertentu dan memiliki wewenang dalam 

mengatur urusannya sendiri. Desa juga memiliki pemerintahan atau 

strukturnya sendiri untuk menyelenggarakan pemerintahan dan kepentingan 

masyarakat dalam sistem pemerintahan negara. Desa memiliki hak untuk 

mengatur dan mengurus urusannya sendiri seperti otonomi yang diberikan 

pemerintah pusat kepada pemerintah daerah Dalam hal ini, desa dapat 

mengatur sendiri pemerintahan dan pembangunan desa menuju keadilan, 

kesejahteraan dan kemakmuran masyarakatnya. Oleh karena itu, desa 

dituntut untuk mandiri mengembangkan potensi yang ada pada daerah 

masing-masing untuk dapat dimanfaatkan sumber dayanya (Turut & 

Mujiburohman, 2023). 

Dalam upaya mengoptimalkan pemanfaatan aset desa diperlukan 

adanya pengelolaan aset desa sehingga perekonomian desa akan meningkat 

guna mewujudkan Kalurahan mandiri. Pernyataan tersebut sejalan dengan 

Sutaryono, Widuri & Murjib (2014), yang menyatakan bahwa pengelolaan 

aset desa sebagai aset aktif oleh kelembagaan desa dapat mewujudkan 

kemandirian desa. Kegiatan pengelolaan aset desa yang dimaksud yakni 

meliputi perencanaan kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, 

penggunaan, pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan, pengawasan dan 

pengendalian (PMDN /Nomor 4 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan 

Kekayaan Desa). Melalui pengelolaan aset desa maka pemerintah desa 

dapat memanfaatkan aset tersebut untuk kepentingan penyelenggaraan 

pemerintahan, pembangunan dan pelayanan masyarakat desa. 

Adapun definisi aset desa menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa, adalah barang milik desa yang berasal dari kekayaan 
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asli desa, dibeli atau diperoleh dari APB ( Anggaran Pendapatan dan 

Belanja) Desa atau perolehan hak lainnya yang sah. Aset desa terdiri dari 

beberapa jenis antara lain Tanah kas Desa, tanah ulayat, pasar desa, pasar 

hewan, tambatan perahu, bangunan desa, pelelangan ikan, pelelangan hasil 

pertanian, hutan milik desa, mata air desa, pemandian umum, dan aset 

lainnya milik desa. 

Berdasarkan Peraturan Gubernur DIY Nomor 24 Tahun 2024 tentang 

Pemanfaatan Tanah Kalurahan, Tanah Kalurahan adalah tanah bukan 

Keprabon atau Dede Keprabon yang berasal dari Kasultanan atau Kadipaten 

yang dikelola oleh Pemerintah Kalurahan berdasarkan hak Anggaduh. Jenis 

tanah ini meliputi Tanah kas Kalurahan, Pelungguh, Pengarem-Arem dan 

tanah yang diperuntukkan bagi kepentingan umum. Adapun maksud dari 

pemanfaatan Tanah Kalurahan adalah Pemanfaatan tanah Kalurahan yang 

digunakan untuk pengembangan kebudayaan, kepentingan sosial, dan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan kata lain, Tanah Kalurahan dapat 

dikelola dan dimanfaatkan oleh Pemerintah Kalurahan untuk kepentingan 

dan kemakmuran masyarakat desa selama pelaksanaannya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penggunaan dan pemanfaatan 

Tanah Kalurahan diharapkan dapat mendukung berbagai kegiatan 

pembangunan yang bermanfaat. Pada dasarnya, Tanah kas Kalurahan 

diperuntukkan untuk kebutuhan sumber pendapatan Desa yang bertujuan 

untuk mendukung operasional pemerintahan desa, membiayai 

pembangunan infrastruktur desa, dan meningkatkan kesejahteraan desa 

(Tritayasa, 2024). 

Pemanfaatan tanah kas Kalurahan harus berorientasi pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, seperti memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk menyewa 

lahan untuk pertanian, perikanan, peternakan, Fasilitas Umum, atau usaha 

kecil. Menyediakan fasilitas umum yang dapat digunakan masyarakat. 

Dengan adanya kesempatan untuk menggarap tanah kas Kalurahan Petani 
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penggarap dapat menghasilkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai 

permasalahan yang dapat menghambat pencapaian tujuan tersebut. 

Selanjutnya tanah kas Kalurahan disingkat menjadi TKK yang 

sebelumnya di sebut Tanah Kas Desa (TKD) merupakan aset penting yang 

dimiliki oleh Kalurahan untuk mendukung pembangunan dan 

meningkatkan pendapatan asli Kalurahan. Di Kalurahan Condongcatur, 

Pemanfaatan TKK khususnya oleh masyarakat yang bergerak di sektor 

pertanian, memiliki potensi besar untuk meningkatkan produktivitas 

pertanian melalui penyediaan lahan yang dapat diakses dengan biaya 

terjangkau, dan dapat meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat 

melalui hasil panen dan pengembangan usaha berbasis pertanian serta 

mendukung ketahanan pangan lokal yang berkontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat Kalurahan secara keseluruhan. Namun, potensi pemanfaatan ini 

belum sepenuhnya terwujud secara optimal. Berbagai permasalahan yang 

terjadi di lapangan, seperti penyalahgunaan lahan untuk kepentingan 

pribadi tanpa izin resmi, kurangnya pendampingan dan pengawasan dari 

pihak pemerintah Kalurahan dalam proses pengelolaan TKK, keterbatasan 

akses masyarakat terhadap sarana, prasarana, serta teknologi yang dapat 

meningkatkan pendapatan baik itu dari sektor Pertanian, Perikanan, 

Peternakan dan usaha lainnya. Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan 

belum sepenuhnya memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat. 

Permasalahan bagi hasil yang tidak lancar dan transparan menjadi isu 

yang sangat relevan. Meskipun TKK digunakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan Petani penggarap, sistem bagi hasil yang tidak 

jelas dan tidak adil justru menghambat peningkatan pendapatan petani. 

Tidak transparan dalam pembagian hasil antara pemerintah Kalurahan dan 

masyarakat penggarap dengan sistem bagi hasil tahunan mengakibatkan 

ketidakseimbangan  dalam  distribusi  hasil,  yang  pada  hakikatnya 
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menghambat potensi pendapatan yang seharusnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

Pemanfaatan TKK yang dikelola oleh Petani penggarap dalam upaya 

meningkatkan pendapatan ekonomi mereka. Kondisi ini mendorong peneliti 

untuk mengangkat penelitian dengan judul “Pemanfaatan tanah kas 

Kalurahan oleh Petani penggarap untuk meningkatkan pendapatan” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka ditetapkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme pemanfaatan tanah kas Kalurahan oleh petani di 

Kalurahan Condongcatur, Kapanewon Depok, Kabupaten Sleman? 

2. Bagaimana hasil usaha pertanian pemanfaatan tanah kas Kalurahan 

mampu meningkatkan pendapatan Petani penggarap tanah kas 

Kalurahan di Kalurahan Condongcatur, Kapanewon Depok, Kabupaten 

Sleman? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui mekanisme pemanfaatan tanah kas Kalurahan oleh petani di 

Kalurahan Condongcatur, Kapanewon Depok, Kabupaten Sleman. 

2. Menganalisis dampak hasil pemanfaatan tanah kas Kalurahan terhadap 

peningkatan pendapatan Petani penggarap penggarap tanah kas Kalurahan 

di Kalurahan Condongcatur, Kabupaten Sleman. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik dari penelitian ini adalah menambah pengetahuan 

mengenai dampak pemanfaatan TKK terhadap peningkatan pendapatan 

petani  penggarap  sehingga  dapat  dijadikan  pembelajaran  dalam 
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menganalisis secara statistik dan diharapkan dapat menambah pembuktian- 

pembuktian empiris mengenai faktor yang mempengaruhi peningkatan 

pendapatan petani. 

2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat memberikan gambaran 

bagi Pemerintah Kalurahan dan pihak terkait dalam mengelola dan 

memanfaatkan TKK secara lebih optimal, khususnya dalam mendukung 

peningkatan pendapatan petani penggarap. Hasil penelitian ini juga 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan 

pengelolaan lahan Kalurahan agar lebih berpihak pada kesejahteraan 

masyarakat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pemanfaatan TKK oleh Petani penggarap di Kalurahan Condongcatur 

dilakukan melalui tiga skema, yaitu sewa tahunan, bagi hasil, dan 

pengelolaan tanpa kontrak tertulis. Proses pemanfaatan dimulai dari 

pengajuan permohonan oleh petani kepada Pemerintah Kalurahan. 

Setelah disetujui, lahan ditetapkan dan dikelola secara mandiri oleh 

petani. Pemerintah Kalurahan mencatat dan mengawasi pemanfaatan 

tersebut, serta melakukan evaluasi setiap tahunnya. Pemanfaatan TKK 

tersebar di beberapa padukuhan, terutama Kayen, Pondok, dan Dabag, 

dengan variasi sistem sesuai kesepakatan lokal. 

2. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh bahwa 

pemanfaatan TKK berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

petani penggarap. Penelitian ini menguji hipotesis bahwa jenis usaha 

pertanian (X1), luas lahan (X2), dan penggunaan pupuk (X3) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan petani (Y). Hasil uji F 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, sehingga hipotesis 

penelitian terbukti. Selain itu, berdasarkan data Kuesioner yang 

membandingkan kondisi pendapatan petani sebelum dan sesudah 

mengelola TKK, diketahui bahwa mayoritas petani mengalami 

peningkatan pendapatan setelah menggarap TKK. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan TKK tidak hanya memberikan akses terhadap lahan 

pertanian, tetapi juga secara nyata membantu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi petani penggarap. 
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B. Saran 

1. Pemanfaatan TKK sebaiknya diawasi secara rutin, minimal setiap tiga 

bulan sekali, oleh Pemerintah Kalurahan Condongcatur melalui tim 

pengawas yang dibentuk untuk mengontrol proses pemanfaatan TKK. 

Pengawasan ini penting untuk memastikan lahan digunakan sesuai 

fungsinya dan benar-benar memberi manfaat bagi masyarakat. 

2. Sebaiknya dilakukan koordinasi secara rutin terhadap kinerja petani 

penggarap dari pihak Pemerintah Kalurahan Condongcatur dengan bekerja 

sama dengan dinas pertanian dengan memberikan penyuluhan tentang tata 

cara pengelolaan TKK yang baik, serta dapat memberikan solusi terkait 

hambatan yang dihadapi petani penggarap dalam produktivitas hasil panen 

pertanian. 
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